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Abstrak 
Famili Anacardiaceae mempunyai sekitar 60-80 marga dengan 600 jenis. Hutan Pantai Tabanio Kabupaten Tanah 
menjadi bagian dari ekosistem pesisir dan laut yang berperan sebagai penghasil sumber pangan, bahan edukasi, serta 
kawasan rekreasi atau pariwisata, berfungi untuk mereduksi abrasi pantai, melindungi ekosistem darat dari terpaan 
angin, mengendalikan erosi pasir pantai, dan sebagai habitat flora dan fauna. Penelitian bertujuan untuk 
menginventarisasi keanekaragaman genus dan spesies dari famili Anacardiaceae yang tumbuh di Hutan Pantai Tabanio 
Kabupaten Tanah. Metode yang digunakan adalah penjelajahan di Hutan Pantai Tabanio, Kabupaten Tanah Laut 
seluas 1.500 m x 100 m serta pembandingan dengan pustaka. Ditemukan empat genus dari famili Anacardiaceae, yaitu 
Mangifera, Anacardium, Spondias, dan Bouea. Spesies dari keempat genus tersebut adalah mangga (Mangifera indica), 
asam hambawang (Mangifera caesia), kasturi (Mangifera casturi Kosterm.), kuweni (Mangifera odorata), jambu monyet 
(Anacardium occidentale L.), kedondong (Spondias pinnata Kurz.), dan gandaria (Bouea macrophylla). 
 
Kata kunci: Anacardiaceae, hutan pantai, keanekaragaman, spesies 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Hutan pantai pada umumnya memiliki substrat pasir 
serta beberapa jenis tumbuhan pioneer. (Goltenboth 
et al. 2006). Soerianegara & Indrawan (2005) 
menyebutkan ciri khas hutan pantai, antara lain 
tidak terpengaruh iklim, tanah kering (tanah pasir, 
berbatu karang, atau lempung), terletak di pantai 
(tanah rendah pantai), dan memiliki pohon-
pohonnya yang kadang-kadang dipenuhi epifit. 

Hutan pantai memiliki keanekaragaman hayati 
dan bersifat multifungsi yang dapat dimanfaatkan 
oleh manusia baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Beberapa fungsi itu di antaranya 
adalah menghasilkan sumber makanan, meredam 
pukulan gelombang tsunami, mereduksi abrasi 
pantai, melindungi ekosistem darat dari terpaan 
angin dan badai, mengendalikan erosi pasir pantai, 
serta menjadi habitat flora dan fauna. 

Menurut Kusmana (2015), keanekaragaman 
hayati (biological-diversity atau biodiversity) adalah 
semua makhluk hidup di bumi (tumbuhan, hewan, 
dan mikroorganisme) termasuk keanekaragaman 
genetik yang dikandungnya dan keanekaragaman 
ekosistem yang dibentuknya. Keanekaragaman 
hayati (biodiversity) merupakan dasar dari 
munculnya beragam jasa ekosistem (ecosystem 
services), baik dalam bentuk barang/produk 
maupun dalam bentuk jasa lingkungan yang sangat 
diperlukan oleh perikehidupan makhluk hidup, 
khususnya manusia.  

Keadaan demikian menyuguhkan berbagai 
tipe lingkungan hidup (habitat) alami bagi 
tumbuhan, hewan dan mikrobia. Sistem hubungan 
timbal balik antara lingkungan fisik/kimia dengan 
tumbuhan, hewan atau mikrobia dikenal sebagai 
ekosistem alami (Astirin 2000). 

Menurut Sutoyo (2010), keanekaragaman 
hayati ialah istilah yang mencakup semua bentuk 
kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, 
hewan, dan mikroorganisme serta ekosistem dan 
proses-proses ekologi. Ancaman keanekaragaman 
hayati ialah pemanasan global. Pemanasan global 
bisa menjadi ancaman yang lebih besar bagi 
makhluk hidup dari pada penebangan hutan di abad 
ini. 

Keanekaragaman hayati yang diteliti dan 
dibahas kali ini adalah genus dan spesies dari famili 
Anacardiaceae. Steenis (2013) mendeskripsikan 
lengkap bangsa mangga-manggaan ini. Tanaman 
berkayu dengan saluran damar. Daun tersebar, 
tunggal atau menyirip ganjil. Daun penumpu tidak 
ada. Tanaman berumah 1 atau 2. Bunga beraturan 
atau sedikit tidak beraturan, berkelamin 1 atau 2, 
kadang-kadang berkelamin campuran; dalam malai. 
Daun berkelopak 4-5, bersatu atau tidak bersatu. 
Daun mahkota 4-5, berdaun lepas, atau tidak 
berdaun. Benang sari 10 atau 5, jarang lebih, 
seringkali mereduksi menjadi staminodia. Bakal 
buah menumpang atau setengah tenggelam, 
beruang 1-10, seringkali 3-1, seingkali miring, 
kadang-kadang bertangkai pendek; kadang-kadang 
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beberapa bakal buah lepas. Bakal biji per ruang 
satu. Buah batu. 

 

2. METODE 
 

Metode penelitian deskriptif ini adalah observasi 
atau mengumpulkan data tumbuhan Anacardiaceae 
melalui penjelajahan pada Hutan Pantai Tabanio, 
Kabupaten Tanah Laut pada area seluas 1.500 m x 
100 m. Data dideskripsikan, setelah membuat 
herbarium sampelnya serta membandingkannya 
dengan pustaka. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ditemukan empat genus dan tujuh spesies dari 
famili Anacardiaceae di hutan pantai tersebut (Tabel 
1). Deskripsi selengkapnya dari genus dan spesies 
tersebut adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1  Spesies famili Anacardiaceae Hutan Pantai 

Tabanio 

 

No. Nama Spesies 
Nama 

Indonesia/Daerah 

1 Mangifera indica Mangga 
2 Mangifera caesia Asam hambawang 
3 Mangifera casturi Kosterm. Kasturi 
4 Mangifera odorata Kuweni 
5 Anacardium occidentale L. Jambu monyet 
6 Spondias pinnata Kurz. Kedondong 
7 Bouea macrophylla Gandaria 

 

3.1 Genus Mangifera 
 

Menurut Steenis (2013), genus Mangifera 
berhabitus pohon dengan tinggi 8-30 meter. 
Daunnya bertangkai dengan bentuk lanset 
memanjang, dengan ujung runcing, memiliki tekstur 
seperti kulit, dengan panjang 10-32 cm dan lebar 2-
10 cm, pada kedua belah sisi tulang daun tengah 
dengan jumlah 12-25 tulang daun samping; daun 
yang muda menggantung lemas, dan berwarna 
ungu tua. Bunga berkelamin campuran berumah 
satu. Memiliki tipe bunga malai dengan panjang 6-
40 cm, kadang-kadang berambut rapat; anak 
tangkai berukuran 2-4 mm. Memiliki bunga yang 
kerapkali berbilangan 5.  

Daun kelopak dengan bentuk bulat telur 
memanjang, berwarna putih, kemudian kerapkali 
berwarna keunguan, dengan 3 tulang daun 
berwarna kuning atau ungu, memiliki panjang 3-5 
mm, benang sari sama panjang dengan mahkota; 
staminodia sangat pendek, seperti benang sari 
tertancap pada tonjolan dasar bunga. Tonjolan 

berbentuk bantal. Buah sangat berubah-ubah 
bentuk, besar dan warnanya, bentuk bola sampai 
ellipsoid, dengan pangkal yang miring, panjang 4-25 
cm. daging buah kuning atau orange, berserabut 
atau tidak. Bii batu berdinding tebal, masa 
perbuahan juni-oktober; 1-500 mm, terutama di 
daerah dengan musim kemarau yang kuat, ditanam 
untuk buahnya.  

 

3.1.1 Mangga (Mangifera indica) 
 

Mangifera indica adalah pohon cemara besar 
setinggi 20 m dengan warna hijau tua, memili 
mahkota berbentuk payung. Batangnya kokoh, 
berdiameter 90 cm; dengan kulit batang berwarna 
coklat, halus, dengan banyak celah tipis; tebal, 
menjadi lebih gelap, kasar dan bersisik atau 
berkerut; cabangnya agak kokoh, hijau pucat dan 
tidak berbulu. Kulit batang berwarna coklat muda 
dan pahit. Sebuah getah keputihan memancarkan 
potongan ranting.  

Daun tersebar, sederhana, kasar, dengan 
bentuk lonjong, memiliki panjang 16-30 dan lebar 3-
7 cm, memiliki cabang perbungaan, berukuran 
sampai 50 cm pada cabang steril, melengkung ke 
atas dari pelepah dan terkadang dengan tepi sedikit 
bergelombang. Daun muda berwarna merah, pada 
proses penuaan berubah warna menjadi hijau gelap 
mengkilap di atas, lebih ringan di bawahnya, 
dengan warna kuning atau putihi; tangkai daun 
panjang 4,5 cm, lengking dan bengkak di dasarnya. 
Panjang perbungaan 16 cm atau lebih, bantalan 
malai yang bercabang banyak yang sangat kecil (4 
mm) berwarna kehijauan-putih atau bunga merah 
muda. 

Bunga radial simetris, biasanya memiliki 5 
tangkai kelopak, panjang 3-5 mm, 1-1,5 mm Luas, 
dililitkan dengan warna merah, imbricate, dengan 
median kelopak berkepanjangan seperti puncak di 
dasar, berbulu halus dan wangi, sebagian seksual 
dan sebagian biseksual; tangkai pendek; 5 benang 
sari, 1 subur, yang lainnya 4 lebih pendek dan ste. 
Bunga itu memiliki cakram 5-lobus mencolok antara 
kelopak bunga dan benang sari. Calyx kuning-hijau, 
sangat pendek, sangat lobed; 5 sepal, masing-
masing 2- Panjang 2,5 mm x 1-1,5 mm lebar, hijau 
dengan margin keputihan, atau warna kuning, 
berbulu luar. 

Buah yang berbentuk tidak berbentuk telur 
dan berdaging, 8-12 (maksimal 30) cm, menempel 
pada ujung terluas pada tangkai yang terjumbai. 
Kulitnya halus, kuning kehijauan, terkadang 
diwarnai dengan warna merah. Dagingnya 
berwarna kuning-oranye yang mendasari bervariasi 
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dalam kualitas dari lembut, manis, juicy dan bebas 
serat dalam varietas terpilih (klonal) berkualitas 
tinggi. Biji tunggal yang dikompres-ovoid terbungkus 
lapisan putih berserat dari buah. (Orwa et al. 2009) 

 

3.1.2 Asam hambawang (Mangifera caesia) 
 

Pohon besar dan rimbun dengan tajuk yang indah, 
berbatang lurus dengan tinggi mencapai 30-45 m 
dan gemang 50-80 cm. Pepagan (kulit kayu) 
berwarna coklat kelabu dan beralur-alur. Semua 
bagian pohon, apabila digores, mengeluarkan getah 
keputihan yang tajam dan menggatalkan. Getah ini 
akan membeku dan menghitam setelah kena udara 
beberapa lama. Kulit batang berwarna abu-abu dan 
berkulit pecah-pecah. 

Daun tunggal, tersebar, sering mengumpul 
dekat ujung ranting. Helai daun bentuk jorong 
sampai lanset, agak bundar telur terbalik, 7-12 x 3-
5,5 cm, kaku, menjangat, hijau berkilap di sebelah 
atas dan lebih pucat di bawah, dengan ibu tulang 
daun yang menonjol, pangkal yang melanjut dan 
ujung yang menumpul atau meluncip tumpul. 
Tangkai daun kaku, memipih, 1-2,5 cm. (Verheji & 
Coronel 1997) 

Perbungaan dalam malai di ujung ranting, 15–
40 cm, bercabang banyak dan berbunga lebat. 
Bunga berwarna merah jambu pucat, berbilangan 5, 
harum; helai mahkota bentuk garis, lk 10 mm; 
tangkai sari berwarna keunguan, lk. 5 mm. Buah 
buni, lonjong sampai bulat telur terbalik, lebih 
kelihatan mirip avokad ketimbang mangga yang 
tidak simetris bentuknya, dengan ‘leher’ pada 
pangkalnya, berukuran 12-20 x 6–12 cm, kulitnya 
tipis pucat kekuningan hingga kecoklatan 
berbercak. Daging buahnya putih susu, berserat 
atau hampir tak berserat, mengandung banyak sari 
buah, berbau agak busuk, masam manis sampai 
manis. Biji bulat lonjong sampai lanset, lk. 7 x 4 cm, 
kulit bijinya tipis dan tidak mengayu, monoembrioni. 
(LIPI 2001) 

Perbanyakan Mangifera caesia dapat melalui 
biji. Berbunga di bulan Juni-Desember dan buah 
matang pada September-Maret. Perbanyakan 
dengan jalan mencangkok masih jarang dilakukan. 
(Verheji & Coronel 1997) 

 

3.1.3 Kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) 
 

Pohon tumbuhan endemik dan dijadikan maskot 
flora Kalimantan Selatan ini bisa mencapai tinggi 25 
m dengan diameter batang kurang lebih 40 – 115 
cm. Kulit kayu berwarna putih keabu-abuan sampai 
coklat terang, kadang-kadang terdapat retakan atau 

celah kecil kurang lebih 1 cm berupa kulit kayu mati 
dan mirip dengan Mangifera indica. Daun 
bertangkai, berbentuk lanset memanjang dengan 
ujung runcing dan pada kedua belah sisi tulang 
daun tengah terdapat 12 – 25 tulang daun samping. 
Daun muda menggantung lemas dan berwarna 
ungu tua. 

Bunga majemuk berkelamin ganda dengan 
bentuk bunga rasemos dan kerapkali berambut 
rapat. Panjang tangkai bunga ± 28 cm dengan anak 
tangkai sangat pendek, yaitu 2 – 4 mm. Daun 
kelopak bulat telur memanjang dengan panjang 2 – 
3 mm. Daun mahkota bulat telur memanjang dan 
bunga berbau harum. Benang sari sama panjang 
dengan mahkota, staminodia sangat pendek dan 
seperti benang sari yang tertancap pada tonjolan 
dasar bunga. (Kostermans & Bompard 1993) 

Buah berbentuk bulat sampai ellipsoid dengan 
berat kurang dari 80 gram, daging buah kuning atau 
oranye dan berserabut. Biji batu dengan dinding 
yang tebal. Kasturi ini berbuah pada awal musim 
hujan atau sekitar bulan Januari. (Sari 2008) 
 

3.1.4 Kuweni (Mangifera odorata) 
 
Pohon berukuran sedang, dengan tinggi antara 10-
15 (jarang hingga 20) m. Berbatang lurus dengan 
tajuk bundar atau bundar telur melebar. Seluruh 
bagian tanaman, apabila dilukai, akan 
mengeluarkan getah berbau, yang mula-mula 
bening namun lama kelamaan akan menjadi coklat 
kehitaman. Getah ini bersifat menggatalkan bila 
terkena kulit.  

Daun tunggal tersebar, bentuk lonjong sampai 
lanset, 12-35 x 4-10 cm, dengan ujung daun 
meluncip pendek, bertangkai 3–7 cm yang 
pangkalnya menggembung. Helai daun menjangat, 
dengan urat-urat daun yang tampak jelas terutama 
di sisi bawah. (Verheji & Coronel 1997) 

Perbungaan dalam malai serupa piramida di 
ujung ranting, 15–50 cm panjangnya, dengan 
banyak kuntum bunga kecil-
kecil. Bunga berbilangan 5 dengan diameter sekitar 
6 mm, berbau harum. Kelopak bundar telur, merah 
coklat atau kehijauan, 3–4 mm panjangnya; daun 
mahkota bentuk lanset, 5-6 x 1,2–2 mm, dengan 
pangkal kekuningan dan ujung merah jambu pucat. 
Tangkai sari panjangnya sekitar 5 mm dan tangkai 
putik 3–5 mm. (Steenis, 2013) 

Buah batu berbentuk lonjong-jorong miring, 
lebih kurang 10-13 x 6–9 cm ini beraroma harum 
yang kuat. Kulitnya berwarna hijau sampai 
kekuningan, dengan bintik-bintik lentisel berwarna 
kecoklatan yang jarang-jarang. Kulit buah agak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
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tebal, 3–4 mm, dengan daging berwarna kuning 
sampai agak jingga, manis-asam, berserat, 
mengandung banyak sari buah. Bau harum agak 
seperti terpentin, mirip bau buah bacang. Meski 
hampir serupa, buah kuweni agak mudah 
dibedakan dari bacang yang lebih bulat dan berkulit 
lebih keras dan tebal, dengan banyak bintik lentisel 
berjarak agak rapat. (Verheji & Coronel 1997) 

 

3.2  Genus Anacardium 
 

Menurut Steenis (2013), genus ini berhabitus pohon 
yang berbatang bengkok, bercabang dekat tanah; 
tinggi 8-12 m; mengandung lem. Ranting hanya 
berdaun pada ujungnya. Daun bertangkai, bulat 
telur terbalik, kebanyakan dengan pangkal runcing 
dan ujung membulat, melekuk ke dalam, gundul, 8-
22 kali 5-13 cm. bunga berumah satu, berkelamin 
campuran. Malai berbentuk malai rata, lebar 15-25 
cm, berambut. 

Daun pelindung bulat telur memanjang lebar, 
meruncing, panjang 0,5-1 cm. anak tangkai bunga 
2-5 mm. kelopak berambut, tinggi 4-5 mm. daun 
mahkota runcing, berambut, putih, segera berganti 
warna merah. Panjang lk I cm, tonjolan daun bunga 
sangat kecil. Bunga jantan : tangkai sari panjang 1 
cm; staminodia terkurung dalam mahkota; putik 
rudimenter, terkurung dalam tabung benang sari. 
Benang sari panjang lk 6 mm; staminodia 2-4 mm, 
bakal buah oval lebar. Tangkai buah bentuk buah 
pir sampai bentuk jantung terbalik, kuning, kadang-
kadang bernoda merah, panjang 4-7,5 cm. Buah 
coklat tua, tinggi lk 3 cm. Perbuahan terjadi antara 
Februari-November.  

Genus yang ditemukan di hutan pantai ini 
adalah jambu monyet (Anacardium occidentale L.). 
Pohon berukuran sedang, menyebar, hijau, banyak 
bercabang; tumbuh sampai ketinggian 12 m. Saat 
tumbuh di laterit, Dengan kerikil, daerah berpasir 
pantai, jarang melebihi 6 m dan berkembang. Daun 
biasannya menyebar dan bentuk bulat dengan 
diameter mahkota sampai 12 m. Dewasa mencapai 
15 m dan banyak bercabang, dengan yang lebih 
kecil (4-6 m) diameter mahkota. Sistem akar dari 
akar tunggul yang sangat menonjol dan terbelakang 
dan jaringan akar lateral dan sinker yang luas.  

Daun sederhana, bergantian, coriaceus, 
glabrous, obovate, bulat di ujungnya, 10-18 x 8-15 
cm, dengan tangkai daun pendek, hijau pucat atau 
kemerahan saat muda dan hijau gelap saat matang 
Perbungaan adalah gugus malai seperti malang 
yang biasa ditambal bunga jantan dan hermaprodit. 
Bunga jantan paling banyak dan biasanya 
menanggung 1 stamen exserted dan 9 sisipan kecil. 

Anacardium occidentale biasanya berbunga dalam 
3 sampai 5 tahun. Kacang, yang merupakan buah 
sejati, mengering dan tidak terbelah. Di dalam 
Cangkang beracun adalah biji melengkung besar, 
panjangnya hampir 2,5 cm, dapat dimakan kacang 
mete. Saat kacang matang, tangkai (wadah) di 
dasarnya Membesar dengan cepat dalam beberapa 
hari ke dalam struktur buah yang berdaging, Terluas 
di puncak, dikenal sebagai buah. Ini berkulit tipis 
yang bisa dimakan Jambu mete memiliki daging 
kenyal berwarna kuning muda, yang sangat juicy, 
enak asam dan sedikit astringent saat dimakan 
mentah dan sangat astringent saat hijau. Nama 
generiknya diberikan oleh Linnaeus dan mengacu 
pada senyuman samar lihat buahnya yang palsu. 
(Verheji & Coronel 1997) 

 

3.3  Genus Spondias 
 

Menurut Steenis (2013), genus Spondias ini 
berhabitus pohon yang menggugurkan daunnya; 
tinggi 10-40 m. anak daun 5-13, boleh dikatakan 
berhadapan, bertangkai, memanjang, dengan 
pangkal runcing, kadang-kadang miring dan ujung 
meruncing, tepi rata atau sedikit beringgit, 8-20 kali 
2,5-8 cm. bunga hampir selalu duduk, berumah satu 
berkelamin campuran. Kelopak yang gundul 
berbagi, daun mahkota panjangnya 3 mm dengan 
tulang daun tipis. 

Benang sari atau staminodia 2 kali banyak 
daun mahkota, tertanam dibawah tonjolon dasar 
bunga yang berbentuk cincin. Tangkai putik pada 
bunga yang berkelamin 2 dan bunga betina 4-5. 
Buah berbentuk bola atau bulat memanjang lebar, 
berwarna kuning kejinggaan, tinggi 3-5 cm, pahit; 
biji diantara kerangkanya berserabut banyak. Masa 
perbuahan antara bulan Juni-September.  

Spesies yang ditemukan di Hutan Pantai 
Tabanio adalah kedondong (Spondias pinnata 
Kurz.). Spondias pinnata ini berhabitus perdu tegak 
atau pohon kecil yang tingginya mencapai 2-3 m. 
Batangnya ini tegak, berkayu, bulat, dan hijau 
kekuningan. Daunnya bulat telur, rata atau keriting, 
tepinya bergerigi halus tersusun ganda. Pertulangan 
daun menyirip, berukuran 8–15 cm × 3–7 cm. 
Bunganya berjumlah 5-8 kuntum yang tersusun 
dalam payung, dan perhiasan bunganya berwarna 
hijau dan berukuran kecil. Tumbuh di ketiak daun, 
kelopaknya berbentuk mangkok, bertaju, kelopak 
bunga berbentuk mangkok, mahkota bunga 
berbentuk bulat telur, halus, benang sari silindris, 
dan berwarna kuning. Buahnya tergolong buah 
buni, bulat, dan berwarna hijau keunguan. Bijinya 
bulat pipih berwarna hitam. Sedangkan akarnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Bacang
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tergolong akar tunggang berwarna coklat. (Orwa, et 
al., 2009). 

 

3.4  Genus Bouea 
 
Genus terakhir yang ditemukan di Hutan Pantai 
Tabanio adalah gandaria atau masyarakat umum di 
Kalimantan Selatan menyebutnya ramania (Bouea 
macrophylla). Gandaria berhabitus pohon, tinggi 
mencapai 27 m, kulit batang beralur coklat terang, 
percabangan sering kali melengkung, menyiku atau 
mendatar. Daun bundar telur memanjang sampai 
lanset atau jorong, panjang 11- 45 cm dan lebar 4 - 
13 cm, berhadapan silang, tunggal, menjangat, 
mengkilat, tepi rata, pangkal runcing sampai 
membaji, ujung runcing sampai melancip. 

Menurut Dasuki (1991), genus Bouea 
merupakan pohon dengan getah bening menjadi 
hitam. Tidak ada tonjolan daun yang berlawanan, 
distichous (dalam satu bidang sepanjang ranting). 
Bunga kecil, ditempatkan dalam perbungaan 
bercabang kecil. Buah berukuran 3 cm, berwarna 
oranye-merah dan merupakan buah berdaging. 
Pohon setinggi 27 m dan diameter 55 cm. Batang 
berwarna coklat keabu-abuan, atau berwarna gelap. 
Terminal (vegetatif) tunas berbentuk ovoid, 4-6 x 
3,5-5 mm, sisik dari pasangan luar biasanya lebih 
pendek dari total panjang tunas. Daun coriaceous, 
ovate-lonjong sampai ke langit-langit, atau elips 
hingga eliptik sempit, (11,5-) 14,5-30 dari (4-) 5-8 
cm (pada spesimen steril sampai 45 kali 13 cm).  

Perbungaan aksiler dan berbentuk malai, 
panjang 4 - 12 cm. Bunga tetramerus, kecil, cuping 
kelopak bundar telur melebar, daun mahkota 
lonjong sampai bundar telur terbalik dan berwarna 
kekuningan yang segera berubah menjadi coklat. 
Buah pelok, agak bulat, bergaris tengah 2,5 - 5 cm, 
kuning sampai orange, rasanya asam sampai manis 
dengan bau yang cukup khas (Steenis 2013). 

 

4. SIMPULAN 
 
Spesies dari famili Anacardiacea yang ditemukan 
tumbuh di Hutan Pantai Desa Tabanio, Kabupaten 
Tanah Laut terdiri atas mangga (Mangifera indica), 
asam hambawang (Mangifera caesia), kasturi 
(Mangifera casturi Kosterm.), kuweni (Mangifera 
odorata), jambu monyet (Anacardium occidentale 
L.), kedondong (Spondias pinnata Kurz.), dan 
gandaria (Bouea macrophylla). 
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